BAB VI

KESIMPULAN PENELITIAN

Pada bagian Kesimpulan ini penulis akan menyimpulkan beberapa temuan penelitian dan hasil
uraian pada bab-bab sebelumnya mengenai masalah yang diteliti, yaitu Pola Perkembangan

Perkampungan Batik Sekoja.

6.1 Kesimpulan

Dari hasil Rekonstruksi yang dilakukan oleh penulis dengan melalui beberapa Analisa

berdasarkan peta dengan tiga periode tahun (2024, 2015, 2002), dapat ditarik Kesimpulan

sebagai berikut :

1. Perkampungan batik terbentuk oleh adanya pengembangan batik yang pertama kali berada
di Kampung Tengah, lalu mulai menyebar di Kecamatan Pelayangan dan Kecamatan Danau
Teluk. Terjadi pengembangan yang sangat signifikan setelah dibangunnya jembatan
Gentala Arasy yang menjadi pembuka jalan daerah Seberang dapat menjadi area wisata
atau dikunjungi dengan lebih mudah oleh masyarakat sekitar Jambi. Pola permukiman batik
Sekoja dapat disimpulkan memiliki Pola Kombinasi dengan ruas jalan yang dibentuk
dengan pola Linier yang mengikuti pertumbuhan aktifitas di permukiman tersebut.

2. Adapun Pola perkembangan Perkampungan Batik Sekoja dipengaruhi oleh beberapa
elemen perkampungan yang didapat dari Analisa, yaitu.:
a.Pola Sungai Batanghari
b.Pola Jalan Utama
c.Jembatan Gentala Arasyi
d.Permukiman Rumah Batik Aktif dan tidak Aktif
e.Sanggar Batik Seberang
f. Pasar Olak Kemang

g.Pabrik Karet
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Gambar 6.1 Pola Perkembangan Perkampungan Batik Sekoja tahun 2002, 2015, dan 2024
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Gambar 6. 1 Isometri Pola Perkembangan Perkampungan Batik Sekoja

Sumber : Analisa Penulis, 2024
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3. Pola Perubahan Ruang Rumah Produksi Batik Jambi
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produksi batik dibawah rumah, sedangkan
untuk kegiatan finishing dan penjualan batik
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produksi ke atas rumah.
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penambahan area produksi dan area display

T T T

112




batik menggunakan beton atau struktur beton,
sedangkan bagian rumah tetap menggunakan
material kayu/ rumah lama. Serta pengalihan
fungsi ruang pada bangunan semi permanen

yang dihilangkan dan dijadikan ruang terbuka

Rumah yang menggunakan material kayu

sebagai tempat produksi batik berada
dikolong rumah serta bangunan tambahan
semi permanen disisi Kkiri yang berwarna

hijau, dijadikan sebagai area basah/tempat

menjadi tempat penjemuran batik setelah | pencelupan dan pencucian kain batik.

dicelup dengan area yang lebih luas dari | Sedangkan bagian atas merupakan tempat

sebelumnya. Namun kegiatan produksi | finishing dan ruang display/gallery batik

lainnya tetap dilakukan dikolong rumah | untuk penjualan.

panggung.

Sekarang pertumbuhan rumah batik terjadi horizontal dengan arah pertumbuhan kesamping
rumah dengan penambahan fungsi bangunan yang baru sebagai tempat pemasaran dan

produksi batik yang lebih luas.

6.2 Implikasi Penelitian

1. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai Pola Permukiman Perkampungan batik Sekoja dapat menjadi sudut
pandang baru yang dapat digunakan oleh penelitian-penelitian selanjutnya. Menjadi data

terbaru dalam penataan ruang permukiman perkampungan batik Sekoja untuk kedepannya.

2. Saran Penelitian

Penelitian yang lebih mikro dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya dengan menggali
lebih dalam mengenai sejarah batik Jambi dari segi historical yang dapat menambah wawasan
dan memperdalam dunia penelitian mengenai perkampungan batik sekoja. Penelitian ini
dilakukan untuk meneliti sebagian kecil perkampungan Batik Sekoja, diharapkan adanya
kembali penelitian selanjutnya dengan lingkup yang lebih besar dan detail mengenai

perkampungan Batik Sekoja.
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